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ABSTRAK: Kemampuan bahasa ekspresif pada anak usia 4-5 tahun masih menghadapi berbagai 

permasalahan yang belum sesuai dengan tahap perkembangannya, seperti menyusun kalimat pendek 

(anak menyebutkan “aku mobil gambar” yang seharusnya jawaban yang benar, yaitu “saya ingin 

menggambar mobil”), mengekspresikan kata dengan jelas (menyebutkan “loti” yang seharusnya 

“roti”) dan juga terkadang anak berbicara (“tadi, eee, mama”), dan kondisi ini tentu dapat 

menghambat pada proses belajar anak di sekolah. Penelitian ini dilakukan di TK Gracia Sustain 

Teladan Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media story stones 

terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelompok A di TK Gracia Sustain Teladan Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

pre-experimental design dalam pola one-group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan 

dalam 1 kelas dengan menggunakan media story stones. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah 18 anak. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga penggunaan media story stones 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak. 
 

Kata Kunci: Anak Usia 4-5 Tahun, Eksperimen, Kemampuan Bahasa Ekspresif Lisan, Story Stones. 
 

ABSTRACT: Expressive language skills in children aged 4-5 years still face various problems that 

are not in accordance with their developmental stage, such as composing short sentences (children 

say "I draw a car" which should be the correct answer, namely "I want to draw a car"), expressing 

words clearly (saying "loti" which should be "roti") and also sometimes children speak ("i, eee, 

mama"), and this condition can certainly hinder the child's learning process at school. This research 

was conducted at Gracia Sustain Teladan Kindergarten Medan. This study aims to determine the 

effect of using story stones media on children's oral expressive language skills. The population in 

this study were all group A students at Gracia Sustain Teladan Kindergarten Medan in the 

2025/2026 Academic Year. The type of research used in this study is a quantitative research method 

with a pre-experimental design in a one-group pretest-posttest design pattern. This research was 

conducted in 1 class using story stones media. The sample in this study used all members of the 

population as a sample with a total of 18 children. The statistical test results showed a significance 

value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the use of story stones significantly impacted children's 

oral expressive language skills. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (4–5 tahun) merupakan periode emas bagi 

perkembangan seluruh aspek anak, terutama aspek bahasa sebagai fondasi 

komunikasi dan literasi di masa depan (Halimah & Mutiah, 2025). Bahasa ekspresif 

lisan mencakup kemampuan menggunakan kalimat pendek, berbicara sesuai 

kebutuhan, bertanya menggunakan lebih dari dua kata tanya, serta mengekspresikan 

kata dengan jelas. Kemampuan tersebut menjadi indikator krusial dalam kesiapan 

sekolah anak. Pada masa ini, otak anak mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, sehingga stimulasi yang tepat sangat menentukan keberhasilan akademik dan 

sosial anak di masa depan (Pentimonti et al., 2016; Rofi’ah et al., 2025). 

Namun, realitas yang peneliti temukan di TK Gracia Sustain menunjukkan 

bahwa anak usia 4–5 tahun masih mengalami hambatan dalam menggunakan 

kalimat pendek, berbicara sesuai kebutuhan, serta mengekspresikan kata dengan 

jelas. Hal tersebut disebabkan oleh stimulasi yang monoton dan kurangnya media 

pembelajaran yang mampu menstimulasi keberanian anak untuk berbicara. Kondisi 

ini juga dipicu oleh metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 

monoton, serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi anak. 

Owens dalam Amanda & Kurniawan (2024) menyatakan bahwa bahasa 

ekspresif meliputi kemampuan anak untuk menyusun kata, kalimat, dan ungkapan 

guna menyampaikan pesan secara efektif. Pada usia 4–5 tahun, anak biasanya sudah 

mampu menggunakan kalimat yang lebih kompleks dan memperkaya kosakata 

secara signifikan yang berperan penting dalam interaksi sosial dan perkembangan 

kognitif. Dewi & Safnowandi (2020) serta Halimah & Mutiah (2025) juga 

menyatakan bahwa stimulasi bahasa ekspresif sangat penting, tidak hanya untuk 

mengembangkan keterampilan berbicara, tetapi juga untuk membangun 

kepercayaan diri anak dalam menyampaikan pendapat. 

Perkembangan bahasa merupakan proses pertumbuhan dan kemajuan 

kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, dan mengomunikasikan 

bahasa secara efektif. Srinahyanti et al. (2019) menjelaskan bahwa perkembangan 

bahasa pada usia 4-5 tahun berkembang sangat aktif dan pesat. Perkembangan 

bahasa terdiri atas dua bagian, yaitu perkembangan bahasa reseptif dan 

perkembangan bahasa ekspresif. Pada penelitian ini, perkembangan bahasa 

difokuskan pada bahasa ekspresif anak. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan anak 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. Menurut Nuralamsyah et al. (2025), 

media pembelajaran mampu memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

tercapainya kemampuan belajar anak TK/PAUD sesuai dengan yang diharapkan. 

Nugraha dalam Siregar & Nasriah (2017) mengemukakan bahwa metode bercerita 

dengan media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak, karena 

metode tersebut mampu memberikan pengalaman belajar yang unik, menarik 

perhatian anak, membangkitkan semangat, serta menimbulkan rasa senang pada 

anak. 

Salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif lisan (berbicara) anak adalah media 

story stones yang merupakan media visual berupa batu-batu alam halus yang dilukis 
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atau ditempeli gambar karakter, objek, maupun latar tempat tertentu. Melalui media 

ini, anak dirangsang untuk mengidentifikasi gambar pada batu, sehingga secara 

langsung melatih kemampuan mereka dalam mengekspresikan kata dengan jelas 

saat menyebutkan objek tersebut. Barnes (2020) menyatakan bahwa media story 

stones berfungsi sebagai alat visual untuk mengembangkan kemampuan literasi, 

bahasa, komunikasi, serta eksplorasi kekayaan struktur bahasa dalam cerita. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media berbasis cerita 

dan visual mampu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Media seperti 

storytelling tools dan story stones telah terbukti meningkatkan kemampuan 

berbahasa dan kreativitas anak usia 3–6 tahun di Amerika Serikat secara signifikan 

berdasarkan hasil statistik penelitian. Penelitian terdahulu mengenai media story 

stones pada siswa kelas III SD juga menunjukkan bahwa media tersebut dapat 

membantu anak dalam mengorganisasi cerita dan memperluas kosakata (Hidayat et 

al., 2025). Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang harus 

berlangsung menyenangkan, kontekstual, serta berbasis pengalaman nyata. 

 

 
Gambar 1. Media Story Stones. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan media story stones terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif lisan anak usia 4-5 tahun di TK Gracia Sustain. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi para pendidik anak usia 

dini dalam mengemas kegiatan pembelajaran bahasa yang inovatif, kreatif, dan 

berpusat pada anak.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design 

dengan pola one-group pretest-posttest design sebagaimana dikemukakan oleh 

Sugiyono (2018). Desain ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui pengaruh 

penggunaan media story stones terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dalam satu kelompok tanpa kelompok 

kontrol. Melalui desain ini, peneliti dapat membandingkan hasil kemampuan 

bahasa ekspresif lisan anak pada tahap awal (pre-test) dan tahap akhir (post-test). 

Namun demikian, desain ini memiliki keterbatasan karena tidak menggunakan 

kelompok pembanding, sehingga hasil penelitian masih memungkinkan 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar perlakuan yang diberikan. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh anak Kelompok A usia 4–5 tahun di TK Gracia Sustain 

Teladan Medan. Sampel penelitian berjumlah sebanyak 18 anak Kelompok A usia 

4–5 tahun yang terdiri dari satu kelas. Dalam penelitian ini terdapat satu kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa penggunaan media 

story stones. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu: 1) tahap 

pengukuran awal (pre-test); 2) tahap pemberian perlakuan (treatment); dan 3) tahap 

pengukuran akhir (post-test). Pada tahap pre-test, peneliti melakukan observasi 

awal untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif lisan anak sebelum diberikan 

perlakuan. Selanjutnya, tahap perlakuan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan 

menggunakan media story stones dengan tema “Alam Semesta” yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran di sekolah. Setiap pertemuan memiliki subtema yang 

berbeda agar anak memperoleh pengalaman bercerita yang bervariasi. 

Langkah-langkah penggunaan media story stones dalam penelitian ini 

meliputi: 1) guru memperkenalkan media story stones kepada anak dengan 

menjelaskan konsep media, cara penggunaan, serta aturan dalam kegiatan bercerita. 

Guru juga memberikan demonstrasi sederhana mengenai cara menggunakan batu 

cerita dalam menyusun cerita; 2) anak diminta memilih batu cerita yang telah 

disediakan, kemudian anak menceritakan isi cerita sesuai dengan imajinasi dan 

pengalaman masing-masing. Anak diberikan kebebasan untuk menambahkan 

dialog, suara binatang, maupun akhir cerita agar kemampuan bahasa ekspresif anak 

dapat berkembang secara optimal; 3) guru memberikan bantuan ringan kepada anak 

yang mengalami kesulitan tanpa mengambil alih proses bercerita; 4) pada akhir 

kegiatan dilakukan evaluasi dan refleksi melalui pemberian pujian dan motivasi 

kepada anak agar anak lebih percaya diri dalam berkomunikasi. Durasi kegiatan 

bercerita berlangsung sekitar 5–10 menit untuk setiap anak dengan bentuk interaksi 

berupa komunikasi antara anak dengan guru maupun anak dengan teman sebaya; 

dan 5) post-test, dilakukan setelah seluruh perlakuan selesai diberikan. Pada tahap 

ini peneliti kembali melakukan observasi untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan bahasa ekspresif lisan anak setelah penggunaan media story stones. 

Indikator kemampuan bahasa ekspresif lisan yang diukur dalam penelitian 

ini mengacu pada teori perkembangan bahasa anak usia dini berdasarkan pendapat 

Amalia dan Delvi dalam Husna & Eliza (2021), yaitu: 1) menggunakan kalimat 

pendek untuk berinteraksi dengan anak atau orang dewasa dalam menyatakan apa 

yang dilihat dan dirasakan; 2) berbicara sesuai dengan kebutuhan; 3) bertanya 

menggunakan lebih dari dua kata tanya; dan 4) mengekspresikan bahasa dengan 

jelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dengan instrumen berupa lembar observasi kemampuan bahasa ekspresif 

lisan anak. Observer dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Untuk menjaga 

konsistensi penilaian observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi yang 

telah disusun berdasarkan indikator kemampuan bahasa ekspresif lisan anak serta 

melakukan pengamatan secara sistematis pada setiap pertemuan. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitasnya melalui expert 

judgment oleh dua validator yang merupakan ahli Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan dengan 
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beberapa saran perbaikan. Selanjutnya, peneliti melakukan revisi sesuai masukan 

validator, sehingga instrumen dinyatakan dapat digunakan dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Selain validitas, reliabilitas instrumen juga 

diperhatikan melalui konsistensi penggunaan indikator observasi selama proses 

penelitian berlangsung. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dan uji hipotesis menggunakan 

uji paired sample t-test. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji paired sample t-test digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media story stones terhadap 

kemampuan bahasa ekspresif lisan anak usia 4–5 tahun.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak setelah penggunaan media story 

stones. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran kemampuan bahasa ekspresif lisan 

anak pada tahap awal (pre-test) yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,5556. 

Pada tahap ini, sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan kalimat pendek yang terdiri atas subjek, predikat, objek, dan 

keterangan. Anak juga belum mampu mengekspresikan bahasa secara jelas, seperti 

ketika anak diminta menjelaskan gambar pelangi berdasarkan warna, bentuk, dan 

ciri-cirinya. Selain itu, anak masih mengalami hambatan dalam berbicara sesuai 

kebutuhan, misalnya saat meminta tolong, menjawab pertanyaan, maupun 

mengungkapkan keinginan. Kemampuan anak dalam bertanya menggunakan lebih 

dari dua kata tanya juga masih rendah, seperti mengajukan pertanyaan “gambar apa 

itu?” atau “kenapa banjir bisa terjadi?”. Anak juga belum mampu menceritakan 

kembali pengalaman atau peristiwa yang dialaminya secara lisan dengan runtut dan 

jelas. 

Berdasarkan data awal (pre-test) dan data akhir (post-test) yang diperoleh 

melalui instrumen observasi, ditemukan adanya perubahan yang signifikan 

terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak setelah diterapkannya media 

pembelajaran berbasis story stones. Perubahan tersebut terlihat dari peningkatan 

nilai rata-rata kelas anak usia 4–5 tahun. Sebelum diberikan perlakuan (treatment), 

kemampuan bahasa ekspresif lisan anak berada pada kategori sangat terbatas 

sebesar 1,5556. Namun, setelah diberikan perlakuan menggunakan media story 

stones secara bertahap dan intensif, nilai rata-rata anak pada tahap post-test menjadi 

7,0000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa media story stones mampu memberikan 

stimulasi yang efektif terhadap perkembangan kemampuan verbal anak, khususnya 

dalam kemampuan berbicara, menyusun kalimat sederhana, mengemukakan ide, 

serta mengekspresikan bahasa secara lebih jelas dan komunikatif. 

Media story stones memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berimajinasi, menghubungkan gambar dengan pengalaman yang dimiliki, serta 

menyampaikan cerita secara lisan sesuai pemahaman anak. Kegiatan bercerita 

menggunakan media konkret juga membantu anak lebih mudah menemukan 

kosakata baru dan menyusun alur cerita sederhana. Selain itu, suasana pembelajaran 

yang interaktif membuat anak lebih percaya diri untuk berbicara di depan guru 
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maupun teman sebaya. Dengan demikian, penggunaan media story stones terbukti 

dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 

menstimulasi kemampuan bahasa ekspresif lisan anak usia dini. 

Untuk menguji linearitas dan validitas dari perubahan tersebut secara 

ilmiah, dilakukan analisis statistik inferensial menggunakan uji paired sample t-

test. Berdasarkan kalkulasi data, diperoleh nilai signifikansi statistik (p-value) 

sebesar 0,000. Oleh karena nilai probabilitas tersebut jauh lebih kecil dari taraf 

signifikansi atau ambang batas penolakan yang dipersyaratkan (p < 0,05), maka 

diambil keputusan statistik untuk menerima hipotesis alternatif (H1) dan menolak 

hipotesis nol (H0). Hasil pengujian hipotesis ini menegaskan secara empiris 

eksistensi pengaruh yang mutlak, serta membuktikan bahwa variasi perlakuan 

berupa penggunaan media story stones bertindak sebagai determinan utama di balik 

perubahan kapasitas berbahasa ekspresif lisan anak, bukan terjadi karena faktor 

kebetulan di lapangan. 

 
Tabel 1. Ringkasan Menafsirkan Hasil. 

Komponen Analisis Pre-test  Post-test  Keterangan  

Rata-rata (mean) 1.5556 7.0000 Naik signifikan sebesar 5.444 

Standar Deviasi  1.58011 1.608.80 Sebaran data relatif konsisten  

Jumlah Sampel (N) 18  18  Data berpasangan  

Sig. (2 tailled) - 0.000 Sangat signifikan (p<0.05 

Nilai thitung  - -10.481 Menunjukkan perbedaan yang kuat  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media story stones memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan bahasa ekspresif lisan anak usia 4-5 tahun. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya perubahan kemampuan anak dalam menggunakan kalimat 

pendek untuk berinteraksi, mengekspresikan kata dengan jelas, menceritakan 

kembali gambar yang anak peroleh, berbicara sesuai kebutuhan, dan mengajukan 

pertanyaan dengan menggunakan lebih dari dua kata tanya. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi (sig. 2-tailled) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (p<0,5) dan didapatkan nilai thitung sebesar 10,481 maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan media story stones secara efektif berpengaruh 

pada kemampuan bahasa ekspresif lisan anak secara nyata. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan saran, yaitu: 1) bagi tenaga pendidik (guru), diharapkan para guru 

khususnya pada TK Gracia Sustain dapat menerapkan penggunaan media story 

stones sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang kreatif dan inovatif; 

2) bagi orang tua, disarankan untuk meluangkan waktu berinteraksi dengan anak 

menggunakan media bercerita sederhana di rumah agar mempererat hubungan 

emosional sekaligus komunikasi anak sejak dini; dan 3) bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan 

penggunaan media story stones khususnya pada kemampuan bahasa ekspresif lisan 
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anak. Selain itu, disarankan menggunakan indikator kemampuan bahasa yang lebih 

luas atau menggabungkanya dengan metode pembelajaran lain. 
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